





Metodologi penelitian yaitu untuk mengetahui tahapan yang akan dilalui 
selama pelaksanaan penelitian tugas akhir. Untuk memudahkan dalam 
menjelaskan proses ini terlebih dahulu dibuat dalam bentuk alur data. 
Adapun metodologi pengerjaan dalam pelaksanaan tugas akhir ini adalah 
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3.1 Tahap Pendahuluan 
Pada tahapan pendahuluan ini kegiatan yang dilakukan adalah : 
3.1.1 Menentukan Tempat Penelitian 
Langkah yang paling pertama dilakukan penulis adalah mencari tempat 
penelitian untuk melakukan penelitian tugas akhir, disini penulis mendapatkan 
tempat penelitian yaitu pada Dinas Kesehatan Provinsi Riau. 
3.1.2 Menentukan Objek Penelitian 
Pada penyusunan laporan tugas akhir ini, hal yang pertama dilakukan 
adalah menentukan objek penelitian. Pada Dinas Kesehatan Provinsi Riau yang 
menjadi objek penelitian adalah website Dinas Kesehatan Provinsi Riau. 
3.1.3 Menentukan Judul Penelitian 
Setelah menentukan objek penelitian, langkah selanjutnya adalah 
menentukan judul penelitian tugas akhir ini yaitu analisis kualitas website Dinas 
Kesehatan Provinsi Riau menggunakan metode webqual 4.0. 
 
3.2 Tahap Perencanaan 
 Adapun tahapan dalam perencanaan adalah sebagai berikut: 
3.2.1 Identifikasi Masalah 
Mengidentifikasi masalah untuk dipecahkan. Hal ini dilakukan untuk 
menghilangkan keragu-raguan. Membuat rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian. Pada tahap ini dirumuskan permasalahan apa yang 
akan dikaji dan menentukan batasan masalahnya serta menjelaskan tujuan dan 
manfaat penelitian. 
3.2.2 Menentukan Hipotesis 
Langkah selanjutnya adalah menentukan hipotesis penelitian yang akan 
dibuat dalam tugas akhir ini yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban 
sementara penelitian dan memfokuskan terhadap jawaban yang akan dicapai yaitu 
hasil pengujian pengaruh setiap variabel-variabel pada penelitian ini. 
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3.2.3 Menentukan Data Yang Dibutuhkan 
Sebelum data dikumpulkan, terlebih dahulu ditentukan data apa saja yang 
akan dibutuhkan dalam tugas akhir ini. Penentuan data ini dilakukan setelah 
melakukan observasi langsung, kemudian melakukan studi literatur untuk 
mengetahui data apa saja yang dibutuhkan. Data yang dibutuhkan dalam tugas 
akhir ini yaitu : 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari narasumber, yaitu seperti 
data tentang sejarah Dinas Kesehatan Provinsi Riau, visi misi dan struktur 
organisasi. 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi pustaka atau teori 
pendukung berupa jurnal, buku dan dokumen yang berkaitan dengan judul 
penelitian. 
3.2.4 Menentukan Teknik Pengumpulan Data 
Teknik dan alat pengumpulan data sangat penting untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan. Untuk menentukan teknik maka dilakukanlah studi literatur, 
observasi untuk memastikan apakah alat yang ditentukan bisa diterapkan di objek 
penelitian. Setelah teknik pengumpulan data ditentukan, maka ditentukanlah alat 
untuk mengumpulkan datanya yaitu kuesioner, wawancara dan studi pustaka. 
3.2.5 Menentukan Responden 
Yang menjadi responden pada penelitian ini adalah pegawai Dinas 
Kesehatan Provinsi Riau. Teknik penarikan sampel menggunakan metode Slovin 






   
Keterangan : 
n : Sampel 
N : Populasi 
e : Taraf Kesalahan (10%) 





=    
=   
= 66,555 
Dari persamaan diatas maka diperoleh hasil 66,555 dibulatkan sehingga 
responden yang akan dijadikan sampel yaitu 67 pengguna. 
3.2.6 Wawancara 
Melakukan studi lapangan berdasarkan topik penelitian yang ingin 
dilakukan dan mendapatkan informasi awal secara umum melalui wawancara 
kepada pihak pengelola (manajemen) tentang website yang akan diteliti. 
Wawancara dilakukan langsung dengan bapak Ali Napia, S.Kom dan beberapa 
pegawai Dinas Kesehatan Provinsi Riau. 
Adapun beberapa pertanyaan yang ditanyakan adalah sebagai berikut : 
1. Apakah Dinas Kesehatan Provinsi Riau di dalam menjalankan organisasi telah 
memanfaatkan IT? Jika ya, bagaimana pemanfaatannya? 
2. Sudah berapa lama website Dinas Kesehatan Provinsi Riau dikelola? 
3. Apa tujuan Dinas Kesehatan Provinsi Riau membuat website? 
4. Hal-hal apa saja yang termuat didalam website  www.dinkesriau.net? 
5. Selama ini apa yang menjadi kendala didalam publikasi melalui media website 
Dinas Kesehatan Provinsi Riau? 
6. Bagaimana animo masyarakat terhadap website Dinas Kesehatan Provinsi 
Riau? 
7. Selama website dipublikasikan apakah ada masalah dalam segi kualitas? 
8. Dengan masalah yang terjadi pada website itu apakah sudah pernah dilakukan 
penilaian terhadap website itu sendiri? 
 
3.3 Tahap Pengumpulan Data 
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan setelah tahap perencanaan. 
Setelah data ditentukan, maka selanjutnya adalah mengumpulkan data tersebut. 
Tahapan ini berisi tentang proses dalam pengumpulan data, baik data primer 
maupun data sekunder. Tahapannya adalah sebagai berikut : 
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3.3.1 Studi Pustaka 
Kegiatan ini memungkinkan penulis untuk melanjutkan penulisan dalam 
laporan tugas akhir ini. Karena dengan melakukan studi pustaka penulis 
mendapatkan informasi untuk mendukung penulisan yang berkaitan dengan topik 
yang diangkat. Studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder, yaitu 
data yang diperoleh dari data internal objek penelitian, seperti data yang diperoleh 
dari buku dan jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian seperti jurnal 
Candra Irawan dengan judul “Evaluasi Kualitas Website Pemerintah Daerah 
Dengan Menggunakan Webqual”, Iman Sanjaya dengan judul “Pengukuran 
Kualitas Layanan Website Kementerian Kominfo Dengan Menggunakan Metode 
Webqual 4.0. 
3.3.2 Observasi 
Pada tahap ini melakukan pengamatan langsung terhadap website dengan 
melihat tampilan website dan melihat permasalahan-permasalahan yang ada pada 
website. 
3.3.3 Menyebar Kuesioner  
Kuesioner dalam penelitian ini dirancang untuk mengetahui kualitas 
website yang telah digunakan oleh Dinas Kesehatan Provinsi Riau. Setelah 
kuesioner disebarkan dilakukan uji prasyarat (instrument) dengan menggunakan 
uji validitas data dan reliabilitas data. Pengujian validitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah semua pernyataan penelitian yang diajukan untuk mengukur 
variabel penelitian adalah valid. Dalam penetapan variabel untuk membuat 
kuesioner peneliti menggunakan variabel dalam angket berdasarkan variabel yang 
terdapat pada metode webqual 4.0. 
1. Kegunaan/kemudahan (X1) = variabel independent 
2. Kualitas informasi  (X3) = variabel independent  
3. Kualitas interaksi pelayanan   (X2) = variabel independent 
4. Kepuasan pengguna   (Y)   = variabel dependent 
Kemudian untuk hipotesis ditentukan dari hubungan diantara variabel 
yang bersangkutan. Dalam penelitian  ini terdapat 3 hipotesis yaitu: 
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1. Kualitas kegunaan/kemudahan (X1) mempunyai pengaruh signifikan/positif 
terhadap kepuasan pengguna (Y). 
2. Kualitas informasi (X2) mempunyai pengaruh signifikan/positif terhadap 
kepuasan pengguna (Y). 
3. Kualitas interaksi pelayanan (X3) mempunyai pengaruh signifikan/positif 
terhadap kepuasan pengguna (Y). 
Jawaban setiap item instrumen menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, antara lain : 
Sangat Setuju (SS) diberi nilai 4 
Setuju (S) diberi nilai 3 
Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 1 
Tabel 3.1 Variabel Dan Pernyataan Kuesioner 




1. Website Dinas Kesehatan Provinsi Riau mudah 
dipelajari untuk dioperasikan. 
2. Interaksi dengan website Dinas Kesehatan 
Provinsi Riau mudah dimengerti.  
3. Website Dinas Kesehatan Provinsi Riau mudah 
untuk dijelajahi. 
4. Alamat website Dinas Kesehatan Provinsi Riau 
mudah untuk ditemukan. 
5. Tampilan website Dinas Kesehatan Provinsi 
Riau menarik. 
6. Desain website Dinas Kesehatan Provinsi Riau 
telah memenuhi standar. 
7. Website Dinas Kesehatan Provinsi Riau 
memberikan pengetahuan tentang teknologi. 
8. Website Dinas Kesehatan Provinsi Riau 









9. Informasi yang tersedia pada website Dinas 
Kesehatan Provinsi Riau akurat. 
10. Informasi yang disajikan website Dinas 
Kesehatan Provinsi Riau terpercaya. 
11. Informasi yang disediakan website Dinas 
Kesehatan Provinsi Riau up to date. 
12. Informasi yang disajikan pada website Dinas 
Kesehatan Provinsi Riau relevan. 
13. Informasi yang disediakan pada website Dinas 
Kesehatan Provinsi Riau mudah dimengerti. 
14. Website Dinas Kesehatan Provinsi Riau 
memberikan informasi secara  terperinci. 
15. Website Dinas Kesehatan Provinsi Riau 







16. Website Dinas Kesehatan Provinsi Riau 
memiliki reputasi yang baik. 
17. Website Dinas Kesehatan Provinsi Riau 
memberikan keamanan kepada pengguna 
selama menggunakan website. 
18. Informasi data  pribadi pengguna website 
Dinas Kesehatan Provinsi Riau diperhatikan 
dengan seksama. 
19. Website Dinas Kesehatan Provinsi Riau 
memberikan kesan menarik minat dan 
perhatian. 
20. Website Dinas Kesehatan Provinsi Riau 
memberikan kemudahan untuk saling 






21. Website memberikan kemudahan dalam 
melakukan komunikasi dengan pihak Dinas 
Kesehatan Provinsi Riau. 
22. Saya merasa yakin dengan informasi yang 




(user satisfaction) (Y) 
23. Content (isi) yang disajikan didalam website 
sangat bermanfaat. 
24. Website Dinas Kesehatan Provinsi Riau sudah 
sesuai dengan harapan. 
25. Saya puas terhadap website Dinas Kesehatan 
Provinsi Riau. 
 
3.4 Tahap Pengolahan Data 
Data yang terkumpul lalu diolah. Pertama data diseleksi atas dasar 
validitas dan reliabilitas. Pengolahan data dilakukan menggunakan analisis 
statistik dengan tools atau alat berupa aplikasi, yaitu aplikasi SPSS 20.0. Dengan 
aplikasi ini, dilakukanlah pengujian validitas dan reabilitas data. Hasil dari 
pengolahan data inilah yang akan dijadikan bahan untuk dianalisis dan dengan 
aplikasi ini pula dilakukan pencarian terhadap jawaban dari kuesioner yang 
disebarkan untuk mengetahui persentase dari masing-masing butir pernyataan 
yang diberikan. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas digunakan uji korelasi product 
moment (pearson correlation) dengan mengkorelasikan skor butir pada kuesioner 
dengan skor totalnya. 
Dalam menentukan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, 
biasanya dilakukan uji signifikan koefisien korelasi pada taraf signifikan 0,05 
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artinya suatu item dianggap valid jika korelasi signifikan terhadap skor total, atau 
jika melakukan penilaian langsung terhadap koefisien korelasi bisa digunakan 
batas minimal 0,30. Semua item yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 
daya pembedanya dianggap memuaskan. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Untuk mengetahui apakah alat ukur 
reliable atau tidak, diuji dengan menggunaka metode alpha cronbach. Sebuah 
instrument dianggap telah memiliki keandalan yang dapat diterima, jika koefisien  
reliabilitas yang terukur adalah lebih besar atau sama dengan 0,6. 
 
3.5 Tahap Pembahasan Dan Analisis Data 
3.5.1 Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui prosedur analisis data dalam penelitian ini yang akan 
dilakukan dengan menggunakan asumsi bahwa penggunaan model regresi linear 
berganda harus memenuhi uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, 
multikolinearitas, heterokedastisitas dan autokorelasi yang diolah dengan 
menggunakan aplikasi SPSS 20.0. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Datanya dinyatakan berdistribusi normal jika 
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. 
b. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah keadaan dimana variabel-variabel independen 
dalam persamaan regresi mempunyai korelasi yang erat antara satu sama lain. 
Tujuannya adalah untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu adanya ketidaksamaan 
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yang terjadi antara residual pada model 
regresi. Bertujuan menguji asumsi dalam regresi dimana variabel tidak berkorelasi 
dengan dirinya sendiri. 
3.5.2 Uji Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara tentang rumusan masalah penelitian 
yang belum dibuktikan kebenarannya. Hipotesis dinyatakan dengan kalimat 
pernyataan dan bukan kalimat pertanyaan. dalam hipotesis terdapat hipotesis nihil 
dan hipotesis alternative sebagai berikut: 
a. Hipotesis alternative atau hipotesis kerja (Ha) adalah hipotesis yang adanya 
hubungan antar variabel. 
b. Hipotesis nihil atau nol hipotesis (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan tidak 
adanya hubungan antar variabel. 
Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
kesimpulan pada sampel dapat berlaku untuk populasi. 
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a. Kualitas kegunaan (X1) mempunyai pengaruh signifikan/positif terhadap 
kepuasan pengguna (Y). 
b. Kualitas informasi (X2) mempunyai pengaruh signifikan/positif terhadap 
kepuasan pengguna (Y). 
c. Kualitas interaksi pelayanan (X3) mempunyai pengaruh signifikan/positif 
terhadap kepuasan pengguna (Y). 
Uji hipotesis yang digunakan  dalam penelitian ini menggunakan uji secara 
simultan (uji f), uji secara parsial (uji t) dan uji koefisien determirnasi (R2). 
1. Uji Secara Parsial (uji T) 
Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji parameter secara 
individual (partial) dengan tingkat kepercayaan tertentu dan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel terikat. Adapun kriteria pengambilan keputusan 
yang digunakan dalam pengujian ini adalah jika t-hitung > t-tabel, maka H0 
ditolak dan Ha diterima artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
2. Uji Secara Simultan (uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Jika nilai f-hitung > f-tabel berarti variabel 
bebas (X) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
(Y). 
3. Uji Koefisien Determinasi (uji R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan metode dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap 
variabel dependen atau melalui uji koefisien determinasi akan diukur seberapa 






3.5.3 Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen berhubungan 
positif atau negative. Adapun variabel yang digunakan adalah independent 
(kegunaan/kemudahan, kualitas informasi, kualitas interaksi pelayanan) terhadap 
variabel dependen (kepuasan pengguna). Hubungan yang terjadi antar variabel 
dapat dilihat dari hasil data kuesioner yang diolah menggunakan SPSS 20.0.  
 
3.6 Tahap Dokumentasi 
Melakukan dokumentasi hasil penelitian yaitu seluruh data yang diperoleh 
dari serangkaian penelitian yang telah dilakukan akan menghasilkan sebuah 
laporan yang nantinya akan diujikan kembali kepada pembimbing ataupun penguji 
penelitian. Data yang didapatkan sebelumnya diolah sedemikian rupa kedalam 
laporan penelitian yang akhirnya diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
penelitian ini. 
